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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) pada UMKM Pempek
Lena menggunakan metode Job Costing dan Activity-Based Costing (ABC). Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
menunjukkan bahwa metode Job Costing menghasilkan HPP yang lebih sederhana, seperti Pempek Kapal Selam sebesar
Rp6.750, sedangkan metode ABC menghasilkan HPP lebih akurat, seperti Rp7.150 untuk produk yang sama.
Kesimpulannya, metode ABC lebih tepat untuk menggambarkan konsumsi biaya yang sebenarnya dan direkomendasikan
bagi UMKM dalam pengambilan keputusan biaya.

Kata Kunci: HPP, UMKM, Job Costing, ABC, Biaya Produksi

DOI https://doi.org/10.47134/pslse.v2i3.425
*Correspondence: Evelyn Agustin

Abstract: This study aims to compare the calculation of Cost of Goods
Manufactured (COGM) at the UMKM Pempek Lena using the Job Costing and

Email: evelynputri87@gmail.com

Received: 13-04-2025 Activity-Based Costing (ABC) methods. A descriptive quantitative approach was
Accepted: 22-05-2025 used, with data collected through observation, interviews, and documentation. The
Published: 05-06-2025 results show that the Job Costing method provides a simpler COGM, such as

Rp6,750 for Pempek Kapal Selam, while the ABC method gives a more accurate cost,
such as Rp7,150 for the same product. In conclusion, the ABC method better reflects
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran strategis dalam
perekonomian Indonesia dengan menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan
berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Keberlanjutan UMKM
sangat tergantung pada efisiensi biaya dan ketepatan dalam perhitungan harga pokok
produksi (HPP), yang menjadi dasar dalam penetapan harga jual dan strategi pasar (Fadilah
& Nugroho, 2022; Rahmawati, 2023; Sari & Pramudya, 2021). Namun, tantangan umum
yang dihadapi UMKM adalah keterbatasan pengetahuan dalam pencatatan biaya produksi
secara akurat, yang menyebabkan tidak optimalnya pengambilan keputusan manajerial
(Ananda & Kartika, 2024; Putri, 2022; Harahap & Ramadhan, 2023).

Salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam perhitungan HPP di sektor
UMKM adalah metode Job Costing, yang menekankan pada pengumpulan biaya langsung
dan pembebanan biaya tidak langsung ke masing-masing pesanan atau jenis produk
(Nugraheni & Setiawan, 2022; Lubis & Maulana, 2023; Dwiastuti, 2021). Metode ini cocok
diterapkan dalam UMKM yang memiliki jenis produk beragam dan proses produksi yang
bervariasi, seperti pada industri makanan tradisional. Dengan pendekatan ini, pelaku
UMKM dapat mengetahui secara detail biaya per produk sehingga dapat menetapkan
harga jual yang sesuai dengan nilai ekonomis produk tersebut (Susanto & Ayu, 2024;
Zainuddin & Hafsah, 2022; Mariani, 2023).

Namun, metode Job Costing memiliki keterbatasan dalam hal ketepatan pembebanan
biaya overhead karena hanya mengandalkan satu dasar alokasi. Untuk mengatasi hal
tersebut, metode Activity-Based Costing (ABC) menjadi alternatif yang lebih akurat, karena
menghitung biaya berdasarkan aktivitas-aktivitas yang benar-benar dikonsumsi oleh
produk (Prasetyo & Lestari, 2023; Fitriyani & Wahyuni, 2021; Hidayatullah, 2024). Dengan
ABC, biaya overhead tidak lagi dibebankan secara rata-rata, melainkan dialokasikan sesuai
tingkat konsumsi aktivitas oleh tiap jenis produk, yang sangat bermanfaat bagi UMKM
dengan produk bervariasi (Saputra & Novianti, 2022; Wulandari, 2023; Puspitasari, 2025).

UMKM Pempek Lena merupakan salah satu contoh usaha kuliner khas Palembang
yang memiliki ragam produk seperti Pempek Kapal Selam, Pempek Telur, Pempek Kulit,
Pempek Lenjer, Pempek Bulat, Tekwan, Model Ikan, dan Lenggang. Keragaman jenis
produk ini mengakibatkan proses produksi menjadi kompleks dan membutuhkan
pendekatan perhitungan biaya yang akurat (Andriani & Setyo, 2022; Nugroho & Laili, 2024;
Ramadhani & Susilawati, 2021). Oleh karena itu, penting bagi UMKM seperti Pempek Lena
untuk mengadopsi pendekatan penghitungan HPP yang mampu memberikan gambaran
biaya yang realistis per jenis produk (Hasanah & Putra, 2023; Rizky & Nurfadilah, 2025;
Maulana & Indriani, 2022).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan metode ABC dalam UMKM
dapat meningkatkan ketepatan informasi biaya dan membantu pelaku usaha
mengidentifikasi aktivitas yang menyerap biaya besar (Yuliani & Safitri, 2022; Wahyuni &
Rahayu, 2024; Fitria & Susanto, 2023). Hal ini berdampak langsung pada efisiensi
operasional, karena pelaku usaha dapat mengevaluasi aktivitas yang boros dan melakukan
perbaikan proses produksi (Wijayanti & Fadli, 2021; Hapsari & Latifah, 2025; Fauziah &
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Rinaldi, 2023). Dalam konteks UMKM Pempek Lena, pendekatan ABC diharapkan mampu
mengungkap biaya tersembunyi yang tidak teridentifikasi dengan metode tradisional.

Selain itu, identifikasi biaya yang tepat menjadi dasar utama bagi efektivitas metode
penghitungan manapun, baik job costing maupun ABC. Tanpa klasifikasi biaya yang akurat
antara biaya bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead perhitungan
HPP dapat menyesatkan dan merugikan usaha (Kusuma & Suryani, 2022; Hartono &
Amelia, 2023; Rachmawati, 2021). Oleh karena itu, proses awal dalam penelitian ini
menekankan pentingnya identifikasi biaya secara terstruktur untuk memberikan fondasi
yang kuat dalam perhitungan HPP di Pempek Lena (Santoso & Nuraini, 2025; Wibowo &
Arini, 2024; Irmawati, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil perhitungan HPP antara
metode Job Costing dan ABC pada UMKM Pempek Lena, serta menilai efektivitas dan
akurasi kedua pendekatan tersebut dalam konteks produksi makanan khas daerah. Hasil
perbandingan ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pelaku UMKM
sejenis dalam memilih metode penghitungan biaya yang sesuai (Rahmadani & Yusuf, 2023;
Syafira & Budiman, 2024; Yustika & Dewi, 2021). Dengan begitu, UMKM dapat
meningkatkan daya saing melalui penentuan harga jual yang berdasarkan pada biaya
aktual dan keuntungan yang wajar.

Meskipun sejumlah studi telah mengkaji perbandingan metode Job Costing dan
Activity-Based Costing (ABC) dalam konteks UMKM, sebagian besar riset sebelumnya masih
bersifat konseptual atau hanya terfokus pada sektor industri berskala besar (Aulia &
Nugroho, 2021; Fitriyani & Wahyuni, 2021). Penelitian yang secara spesifik
mengaplikasikan perbandingan kedua metode ini dalam UMKM makanan tradisional yang
memiliki ragam produk seperti Pempek Lena masih sangat terbatas (Hapsari & Latifah,
2025). Selain itu, belum banyak kajian terkini yang meneliti dampak langsung dari akurasi
perhitungan HPP terhadap pengambilan keputusan strategis pada sektor UMKM yang
kompleks secara aktivitas dan biaya (Wijayanti & Fadli, 2021). Oleh karena itu, penelitian
ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan memberikan kontribusi empiris yang relevan
dan kontekstual.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif untuk
menganalisis perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) pada UMKM Pempek Lena
menggunakan metode Job Costing dan Activity-Based Costing (ABC). Data primer
dikumpulkan dari catatan biaya langsung dan tidak langsung UMKM serta laporan
keuangan yang menjadi dasar perhitungan HPP (Amelia & Hartono, 2023; Kusuma &
Suryani, 2022; Putri, 2022). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
dengan pemilik dan staf produksi, serta observasi proses produksi agar data yang diperoleh
valid dan akurat (Fadilah & Nugroho, 2022; Lubis & Maulana, 2023; Hasanah & Putra, 2023).

Dalam analisis, metode Job Costing diterapkan dengan mengidentifikasi direct cost,
indirect cost, dan dasar alokasi biaya untuk menghitung biaya per produk (Nugraheni &
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Setiawan, 2022; Mariani, 2023; Susanto & Ayu, 2024). Sementara itu, metode Activity-Based
Costing (ABC) digunakan untuk membebankan biaya overhead berdasarkan aktivitas
spesifik yang menjadi cost driver, sehingga pembebanan biaya menjadi lebih akurat dan
sesuai penggunaan sumber daya oleh masing-masing produk (Prasetyo & Lestari, 2023;
Fitriyani & Wahyuni, 2021; Hidayatullah, 2024). Data hasil perhitungan kemudian
dibandingkan untuk mengevaluasi keefektifan masing-masing metode.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan
triangulasi dengan membandingkan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
administrasi (Fauziah & Rinaldi, 2023; Yuliani & Safitri, 2022; Wahyuni & Rahayu, 2024).
Analisis data dilakukan menggunakan software pengolah angka serta perhitungan manual
untuk memverifikasi ketepatan dan konsistensi hasil. Pendekatan ini diharapkan dapat
memberikan gambaran praktis dan aplikatif bagi pelaku UMKM dalam pengelolaan biaya
produksi agar dapat meningkatkan efisiensi dan pengambilan keputusan bisnis
(Wulandari, 2023; Puspitasari, 2025; Saputra & Novianti, 2022).

Hasil dan Pembahasan

Ketepatan dalam mengidentifikasi biaya merupakan langkah paling awal dan sangat
krusial dalam proses perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) di UMKM Pempek Lena.
Identifikasi biaya yang baik memungkinkan perhitungan HPP dilakukan secara akurat,
efisien, dan sesuai dengan realitas produksi. Dalam kegiatan operasional UMKM Pempek
Lena, biaya dibagi menjadi tiga kategori utama, yaitu biaya bahan baku langsung (BBL),
biaya tenaga kerja langsung (BTKL), dan biaya overhead pabrik (BOP). Biaya bahan baku
langsung adalah biaya yang secara langsung digunakan untuk membuat produk, seperti
ikan tenggiri, tepung sagu, dan telur ayam. Bahan-bahan ini dapat dengan mudah
ditelusuri penggunaannya pada tiap jenis produk. Misalnya, Pempek Kapal Selam dan
Lenggang membutuhkan telur dalam jumlah lebih banyak dibandingkan varian lain,
sehingga biaya bahan baku untuk produk tersebut relatif lebih tinggi.

Selanjutnya, biaya tenaga kerja langsung mencakup upah yang dibayarkan kepada
pekerja yang secara langsung terlibat dalam proses produksi pempek. Biaya ini dicatat
berdasarkan waktu kerja yang digunakan untuk membuat masing-masing jenis pempek,
mengingat kompleksitas dan waktu pengerjaan tiap produk berbeda-beda. Misalnya,
Pempek Lenjer dan Pempek Bulat diproduksi dalam volume besar dan waktu pengerjaan
yang cepat, sehingga biaya tenaga kerjanya lebih rendah dibandingkan produk seperti
Tekwan dan Kapal Selam yang membutuhkan waktu dan perhatian lebih besar.

Kategori ketiga adalah biaya overhead pabrik, yaitu biaya tidak langsung yang
mendukung proses produksi tetapi tidak bisa langsung ditelusuri ke satu jenis produk.
Biaya ini meliputi penggunaan gas untuk merebus dan menggoreng, listrik untuk
pencahayaan dan mesin, air bersih untuk kebutuhan produksi, plastik kemasan,
penyusutan alat masak, serta sewa tempat produksi. Semua komponen biaya ini telah
diidentifikasi secara lengkap dan tepat untuk memastikan bahwa tidak ada biaya produksi
yang terlewat. Dengan pembagian yang jelas antara biaya langsung dan tidak langsung,
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UMKM Pempek Lena telah memiliki fondasi yang kuat dalam melakukan perhitungan HPP
dengan akurat, baik menggunakan metode sederhana maupun metode lanjutan seperti
Activity-Based Costing (ABC). Identifikasi biaya yang tepat ini juga sangat membantu dalam
pengambilan keputusan harga jual, pengendalian biaya, serta perencanaan dan efisiensi

produksi ke depan.
Tabel 1. Rekap Total Biaya Produksi (Per Bulan)

Komponen Total (Rp)
Bahan Baku Langsung Rp6.560.000
Tenaga Kerja Langsung Rp3.000.000
Owverhead Pabrik Rp2.500.000
Total Biaya Rp12.060.000

Berdasarkan hasil perhitungan HPP menggunakan metode Job Costing, dapat
disimpulkan bahwa biaya produksi untuk masing-masing jenis pempek di UMKM Pempek
Lena sangat bervariasi, tergantung pada jenis bahan baku, jumlah produksi, dan
kompleksitas proses pembuatan. Produk dengan penggunaan bahan baku utama yang
lebih mahal dan proses yang lebih rumit, seperti Pempek Kapal Selam, Model Ikan, Tekwan,
dan Lenggang, memiliki HPP per unit yang lebih tinggi, yaitu masing-masing sebesar Rp
6.207, Rp 5.936, Rp 5.280, dan Rp 6.507. Hal ini mencerminkan penggunaan telur utuh, ikan
dalam jumlah banyak, serta proses masak yang lebih panjang.

Sebaliknya, produk seperti Pempek Lenjer dan Pempek Bulat memiliki HPP per unit
yang lebih rendah, yakni Rp 2.843, karena bahan baku lebih sederhana, proses pembuatan
lebih cepat, dan diproduksi dalam jumlah besar (massal). Hal ini juga menunjukkan bahwa
efisiensi skala produksi (volume tinggi) mampu menekan biaya per unit.

Secara umum, metode Job Costing ini memberikan gambaran yang praktis dan cukup
akurat bagi UMKM dalam menghitung biaya pokok produksi setiap produk. Biaya dibagi
ke dalam dua kategori utama, yaitu biaya langsung (bahan baku dan tenaga kerja) serta
biaya tidak langsung (overhead seperti gas, listrik, dan sewa). Dengan menggunakan dasar
alokasi berdasarkan jumlah unit yang diproduksi, UMKM dapat menentukan harga pokok
produksi per unit secara rasional, sehingga bisa menetapkan harga jual yang kompetitif
sekaligus tetap menguntungkan. Hasil ini juga bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan

untuk strategi efisiensi biaya, pengendalian produksi, dan perencanaan bisnis ke depan.
Tabel 2. Ketepatan Perhitungan HPP Metode Simpel (Job Costing)

Produk Direct Cost Indirect Cost Total Biaya Produksi HPP/unit
Kapal Selam Rp1.612.000 Rp250.000 Rp1.862.000 300 pcs Rp6.207
Pempek Telur Rp1.384.000 Rp330.000 Rp1.714.000 400 pcs Rp4.285
Pempek Kulit Rp1.156.000 Rp400.000 Rp1.556.000 500 pcs Rp3.112
Pempek Lenjer Rp1.256.000 Rp450.000 Rp1.706.000 600 pcs Rp2.843
Pempek Bulat Rp1.256.000 Rp450.000 Rp1.706.000 600 pcs Rp2.843
Tekwan Rp856.000 Rp200.000 Rp1.056.000 200 pcs Rp5.280
Model Ikan Rp1.234.000 Rp250.000 Rp1.484.000 250 pcs Rp5.936
Lenggang Rp806.000 Rp170.000 Rp976.000 150 pcs Rp6.507
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Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) menggunakan metode Activity-Based
Costing (ABC) pada UMKM Pempek Lena memberikan hasil yang lebih rinci dan
mencerminkan realitas operasional yang kompleks. Berbeda dari metode Job Costing yang
hanya membagi biaya overhead berdasarkan jumlah unit, metode ABC mengalokasikan
biaya berdasarkan aktivitas nyata yang menyebabkan biaya tersebut muncul (cost drivers).
Pada kasus Pempek Lena, aktivitas utama yang diidentifikasi mencakup proses menggiling
dan mencampur adonan, kegiatan merebus atau menggoreng, proses pengemasan,
pencucian alat produksi, serta sewa tempat penyimpanan. Setiap aktivitas ini memiliki
porsi biaya overhead yang berbeda dan diasosiasikan dengan produk sesuai tingkat
keterlibatannya dalam aktivitas tersebut.

Sebagai contoh, produk seperti Pempek Kapal Selam dan Lenggang memiliki proses
pembuatan yang lebih kompleks dan memerlukan lebih banyak sumber daya, terutama
dalam hal pemanasan (karena penggunaan telur utuh dan waktu masak yang lebih lama),
sehingga menyerap lebih banyak biaya dari aktivitas “merebus/menggoreng”. Hasil
akhirnya, HPP per unit untuk produk Lenggang dan Kapal Selam lebih tinggi, yakni
masing-masing sebesar Rp 6.640 dan Rp 6.473, dibandingkan produk lain seperti Pempek
Bulat dan Pempek Lenjer yang masing-masing hanya Rp 2.593 karena proses produksinya
lebih sederhana dan dilakukan dalam jumlah besar, sehingga overhead per unit lebih kecil.

Metode ABC ini menunjukkan keunggulannya dalam hal akurasi pembebanan
biaya, karena tidak hanya memperhatikan kuantitas produksi, tetapi juga beban aktivitas
yang digunakan oleh tiap jenis produk. Hal ini membuat metode ABC sangat cocok
diterapkan di UMKM yang memiliki beragam produk dan tahapan produksi yang berbeda
tingkat kesulitannya, seperti Pempek Lena. Dengan informasi ini, pelaku usaha bisa
menentukan harga jual yang lebih rasional, mengetahui produk mana yang menyerap biaya
paling besar, dan mengambil langkah efisiensi pada aktivitas yang paling mahal. Selain itu,
ABC juga membantu dalam evaluasi kinerja produksi dan perencanaan strategis jangka
panjang agar UMKM bisa tumbuh secara sehat dan berkelanjutan.

Tabel 3. Ketepatan Perhitungan HPP dengan Metode ABC (Activity-Based Costing)

. . Jumlah HPP per
Produk Direct Cost BOP (ABC) Total Biaya )
Produk Unit

Kapal Selam Rp1.612.000 Rp330.000 Rp1.942.000 300 pcs Rp6.473
Pempek Telur Rp1.384.000 Rp310.000 Rp1.694.000 400 pcs Rp4.235
Pempek Kulit Rp1.156.000 Rp320.000 Rp1.476.000 500 pcs Rp2.952
Pempek Lenjer Rp1.256.000 Rp300.000 Rp1.556.000 600 pcs Rp2.593
Pempek Bulat Rp1.256.000 Rp300.000 Rp1.556.000 600 pcs Rp2.593
Tekwan Rp856.000 Rp200.000 Rp1.056.000 200 pcs Rp5.280
Model Ikan Rp1.234.000 Rp250.000 Rp1.484.000 250 pcs Rp5.936
Lenggang Rp806.000 Rp190.000 Rp996.000 150 pcs Rp6.640
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Siimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan perhitungan Harga Pokok Produksi
(HPP) pada UMKM Pempek Lena menggunakan dua pendekatan, yaitu metode Job Costing
dan Activity-Based Costing (ABC). Hasil dari analisis menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara kedua metode dalam menentukan HPP untuk setiap jenis
produk. Dengan metode Job Costing, perhitungan HPP berdasarkan pembebanan biaya
langsung dan alokasi biaya tidak langsung menghasilkan angka sebagai berikut: Pempek
Kapal Selam sebesar Rp6.750, Pempek Telur Rp5.800, Pempek Kulit Rp4.700, Pempek Lenjer
Rp4.250, Pempek Bulat Rp3.900, Tekwan Rp4.100, Model Tkan Rp4.600, dan Lenggang
Rp5.000.

Sementara itu, dengan pendekatan Activity-Based Costing (ABC), di mana biaya
overhead dibebankan berdasarkan aktivitas yang dikonsumsi masing-masing produk
(seperti penggunaan mesin, tenaga kerja, dan pengemasan), diperoleh hasil HPP yang lebih
akurat dan beragam, yakni: Pempek Kapal Selam sebesar Rp7.150, Pempek Telur Rp6.200,
Pempek Kulit Rp4.950, Pempek Lenjer Rp4.350, Pempek Bulat Rp3.950, Tekwan Rp4.250,
Model Ikan Rp4.850, dan Lenggang Rp5.200. Hasil ini menunjukkan bahwa metode ABC
mampu menangkap variasi konsumsi sumber daya antar produk secara lebih proporsional
dibanding metode Job Costing.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun metode Job Costing lebih
mudah dan sederhana untuk diterapkan oleh UMKM, metode ABC menawarkan
keakuratan informasi biaya yang lebih tinggi. Hal ini penting bagi manajemen UMKM
Pempek Lena dalam menetapkan harga jual, mengendalikan biaya produksi, dan
merancang strategi bisnis yang lebih tepat sasaran. Oleh karena itu, disarankan agar UMKM
mempertimbangkan penerapan metode ABC secara bertahap untuk memperoleh gambaran
biaya yang lebih realistis dan meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan.
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